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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dibahas sebelumnya 

dapat dibuat kesimpulan bahwa asimetri informasi dan manajemen laba tidak 

berpengaruh terhadap biaya utang dan biaya ekuitas. Tidak berpengaruhnya 

asimetri informasi terhadap biaya utang karena reksadana merupakan investasi 

obligasi yang diminati oleh investor. Hal ini dikarenakan investasi reksadana 

dikelola oleh manajemen investasi sehingga investor tidak perlu bingung dalam 

menganalisis dan mengelola investasi mereka. Manajemen laba tidak bepengaruh 

terhadap biaya utang karena hanya sedikit perusahaan yang menerbitkan obligasi. 

Hal ini menandakan bahwa perusahaan lebih banyak memperoleh modal melalui 

private debt daripada public debt sedangkan investasi investor dalam bentuk 

obligasi lebih diminati berbentuk reksadana. 

Asimetri informasi tidak berpengaruh terhadap biaya ekuitas karena investor 

tidak mampu menerima sinyal dari informasi yang diungkapkan perusahaan. 

Investor tidak menyadari adanya sinyal yang berasal dari informasi yang 

diungkapkan sehingga tingkat harapan mereka tidak terpengaruh oleh informasi-

informasi tersebut. Manajemen laba tidak berpengaruh terhadap biaya ekuitas 

karena banyaknya pertimbangan yang digunakan dalam menentukan keputusan 

investasi. Ketika investor hendak melakukan investasi dalam saham perusahaan, 

investor tidak hanya akan melihat informasi laba saja tetapi menggunakan 

infomasi yang lainnya juga. 

 

5.2 Keterbatasan 

Hasil penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu: 

1. Objek penelitian hanya menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI pada periode 2016-2018 
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2. Tidak adanya penelitian yang mendukung H1 yaitu asimetri informasi 

berpengaruh positif terhadap biaya utang. Hal ini menyebabkan pembangunan 

hipotesis menjadi lemah karena tidak adanya penelitian terdahulu. 

3. Pada model 2 mengenai pengaruh asimetri informasi dan manajemen laba pada 

biaya ekuitas tidak lolos dalam uji heteroskedastisitas dengan nilai signifikansi 

0,000 sehingga dinyatakan bahwa terjadi heteroskedastisitas 

4. Manajemen laba diukur menggunakan revenue discretionary model, dimana 

model ini masih jarang digunakan di Indonesia. Penelitian di Indonesia masih 

banyak yang menggunakan accrual discretionary model sehingga sulit untuk 

membandingkan hasilnya dengan penelitian lainnya. 

5. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan yang tidak terindikasi 

melakukan manajemen laba, dimana hal ini dapat mempengaruhi hasil 

penelitian. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, terdapat 

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian-penelitian 

berikutnya, yaitu: 

1. Saran akademis: penelitian selanjutnya dapat memperluas penggunaan objek 

penelitiannya menjadi seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI atau 

menambahkan rentang tahun penelitiannya. Penelitian selanjutnya juga 

diharapkan dapat membandingkan pengukuran manajemen laba menggunakan 

revenue discretionary model dengan accrual discretionary model. Hal ini 

dilakukan untuk menguji apakah pengukuran manajemen laba menggunakan 

revenue discretionary dapat digunakan dalam mendeteksi manajemen laba 

pada perusahaan-perusahaan di Indonesia. 

2. Saran praktis: Untuk investor reksadana, diharapkan dapat lebih 

memperhatikan informasi yang diungkapkan oleh perusahaan meksipun 

investasi mereka dioperasikan oleh manajemen investasi yang ada. Investor 
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tetap haruslah memperhatikan informasi yang ada guna menilai apakah 

keputusan yang diambil oleh manajemen investasi telah tepat. 
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